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IBADAH MUAMALAH DAN MASJID

DALAM ISLAM

A. Tinjauan Ibadat dan Muamalah dalam Islam

1. Pengertian

Ibadat atau ejaan aslinya 'ibadat (un) adalah

jamak dari 'ibada. Pokok katanya ialah 'abada,

yang berarti ( ia telah) memuja, menyeiribah, ber-

khidmat, mengabdi. ' Dalam ilmu fiqih ibadat itu

dikatakan: "perbuatan si hairiba Allah yang ber-

tanggungan, bertentangan dengan nafsunya, karena

iriemuliakan keagungan Tuhannya .'"-'

Pengertian ibadat dalam Islam luas sekali,

sebagaimana disebutkan dalam ayat suci Al-Qur'an

sebagai berikut :

"Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia
itu, melainkan supaya beribadat kepada-Ku"
(QS. As-Zariyat : 56).

Dari pengertian ayat tersebut diatas ibadat mem-

punyai arti yang luas sekali, bahwa ibadah bukan

hanya sholat, puasa, haj i , za.kat saja sebagaimana

yang diketahui banyak orang.

Telah dikemukakan arti Ibadat itu secara

lughowiyah. Mula-mula pengertian lengkapnya dalam

per ist i 1ah an Is Ian; ialah me nya takan ketundukan atau

kepatuhan sep-enuhnya, disertai oleh ke khidmat an

- Sidi Gasalba, Masjid Pusat Ibadat. dan Kebu
dayaan Islam, hal: 11.
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seda lam-dalamnya .° •"

Ada beberapa pengertian ibadah, baik dari

pendapat para alim ulatria maupun tokoh yang ahli

dalam bldang tersebut, untuk mendukung dalam pem

bahasan dari. bab berikutnya, maka akan disajikan

beberapa pengertian ibadat yaitu :

a. Perbuatan kaum muslimin dalam mendekatkan diri-

nya pada Allah dan menyeru kebesaran-Nya dan me-

nunjukkan kepercayaan-nya yang suci itu dalam

Islam disebut ibadah. Sedangkan perbuatan umat

islam untuk menegakkan kepent ingannya. dan me-

nolak maksiat dalam dirinya sendiri atau yang

mungkin terjadi diantara mereka dengan orang

lain, perbuatan yang mencegah penganiayaan, itiem-

pertahankan hak, melakukan kebajikan, mencipta-

kan perdamaian dan ketentraman semuanya itu

dalam Islam disebut muamalah. ;

b. Hubungan dengan Allah itu merupakan intisari

ibadah atau agama. Hubungan manusia diistilahkan

mu'amalat atau sosial kemasyarakatan (pergaulan

hidup).5>

•v'Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadat dan Kebu-
dayaan Islam, hal . 14 .

4-'Morgan Kennet, Islam Jalan Mutlak, hal : 104.

'J''Sidi Gazalba , Masjid Pusat Ibadat d»n Kebu-
dsyaan Islam, hal: 15.
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Dari Uraian mengenai beberapa pengertian

ibadah diatas dapat disimpulkan bahwa ibadah ter

sebut menurut Islam dibagi menjadi 2 bidang yaitu :

a. Ibadah Utama, meliputi empat hal setelah syaha-

dat yaitu shalat, puasa, zakat dan haji. Istilah

ibadah ini dalam pembahasan selanjutnya akan di

sebut sebagai ibadah.

b. Ibadah Umum atau disebut dengan muamalah (ke-

masyarakatan) yang meliputi semua amal perbuatan

manusia yang berhubungan dengan keduniaan, baik

teknologi, sosial, budaya, seni, filsafat,

politik dan sebagainya.

2. Filsafat Ibadah dan Muamalah

a. Ibadah

Ibadah pokok dalam islam tersimpul dalam

arkanul-islam Tiang Islam itu dinyatakan dalam

ayat-ayat :

1). "Kerjakanlah salat dengan sempuma, se-

sungguhnya shalat itu diwajibkan untuk me-

lakukannya pada waktunya atas sekalian orang

mukmin" (QS. An-Nisa' : 103).

b. "Kerjakanlah salat dan bayarkanlah zakat"

(QS. AL-Baqarah : 42).

c. "Diwajibkan atasmu puasa, seperti telah di

wajibkan juga atas umat-umat yang sebelum

nya" (QS. Al-Baqarah : 133).
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d. "Hak bagi Allah, menjadi kewajiban atas

manusia mengerjakan haji ke Baitullah, yaitu

bagi orang yang kuasa pergi kesana" (QS.

Ali-Imron :97).

Ibadat-ibadat itu diajarkan dan diteladan-

kan Nabi. Nab I memberikan bentuk dan sistim,

rukun dan syarat sehingga menjadilah ia Kultus

Islam. Ibadat itu bersifat mutlak, tetap dan

universal. Mutlak mempunyai pengertian bahwa

semua manusia wajib melaksanakan bila memenuhi

syarat-syaratnya. Tetap dan tidak berubah mem

punyai maksud harus sesuai dengan syariat islam

tidak boleh menambah atau mengurangi. Sedang

universal tidak terlkat dengan keadaan, wajib

melaksanakan.

Ibadah ini menyatakan hubungan langsung

antara manusia dengan Tuhan adalah (syahadat,

puasa, haji) dan hubungan manusia dengan manusia

adalah zakat dan haji.

b. Muamalah

Muamalah adalah semua perbuatan atau ke

giatan yang dilakukan dengan tujuan karena

Allah-3-' yaitu mencakup aspek kehidupan manusia

dalam rangka menyempurnakan ibadahnya. Muamalah

'Moh. Said, Masaiah Kehudayaan dan Kepribadian
Bangsa Indonesia, hal. 107.
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dalam islam menyatakan hubungan manusia dengan

manusia meliputi banyak hal yang brdsarkan

syariat islam. Dan hubungan manusia. dengan

dirinya sendiri seperti mencari ilmu dan dan

hubungan dengan alam, yaitu memanfaatkan hasil

alam yang ada didunia ini.

Muamalah ini amat penting peranannya dalam

me'wujudkan kehidupan yang layak damai, sejahtera

timbul ukhuwah islamiyah. Dan Islam tidak mem-

be-narkan manusia untuk beribadat saja tanpa

harus menjalankan kegiatan sosial kemasyarakatan

(muamalah). Muamalah tidak bersifat mutlak, baku

tapi bisa berubah dan tidak terikat apapun baik

ruang dan waktu. Namun dalam kebebasannya. atau

perkembangan harus berdasarkan syari'at Islam

yaitu Al-Qur'an dan Al-Hadits, oleh karena itu

dalam bermuamalah diperbolehkan untuk ber-

ij tihad.

c. Hubungan Ibadah dan Muamalah

Ibadah adalah manifestasi atau pernyataan

pengabdian muslim pada Tuhan. Mengabdi kepada

Allah dengan jalan mentaati suruhan-Nya, me-

ninggalkan larangan-Nya, seperti yang ditunjuk-

ka.n oleh wahyuNya (Qur'an) dan oleh utusan-Nya

(Sun a li - Hadits). Hakekat ibadah merupakan pe

menuhan terhadap unsur jiwa, mengandung pe

ngertian spiritual. Sedangkan muamalal
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ngandung makna jasmaniah atau kegiatan manusia

dalam pemenuhan jasman i./f is ik dan duniawinya.

Antara ibadah dalam Islam tidak dapat

dipisahkan kerjasamanya atau keterpaduannya.

Sebagai suatu contoh kita mentaati duniawinya

saja (muamalah) mencari harta. sebanyak-banyaknya

tanpa memperdu1ikan akhirat, maka tidak akan

sempurna tanpa dilengkapi dengan ibadah (do'a),

atau menjalankan per intah-perintah Allah sebagai

hamba-Nya. Firman Allah:

"Dan carilah pada apa yang telah di-
anugerahkan Allah padamu untuk kebahagiaan
negeri dan akhirat dan janganlah kamu me-
lupakan kebahagiaanmu dari kenikmatan
dunia, dan berbuat baiklah kepada orang
lain sebagaimana Allah berbuat baik ke-
padamu. Dan janganlah berbuat kerusakan
dibumi, karena sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berbuat kerusakan.
(QS. Al-Qashas: 77)

Pada suatu contoh, keterpaduan antara

ibadah dan muamalah, misalnya menghadiri suatu

pengajian disitu juga, melakukan pendekatan ke

pada Allah swt. dengan mendengarkan ceramah

tentang keagamaan dan kemasyarakatan. Persamaan,

persatuan, ukhuwah islamiyah dan menambah wawas-

an keduniawian yaitu antara manusia dengan

manusia (hablumminannas)

B. Tinjauan Masjid Dalam Islam

Dalam uraian hubungan bab 2 ini ditinjau secara

urnurn pengertian masjid, hukum islam, status dan missi-
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nya, perwujudan masjid serta. pr ins ip-pr ins ip bangunan

masjidnya. Tinjauan ini banyak menggunakan dasar-dasar

yang diambil dari A1-Qui'an dan Had its mengingat

masjid merupakan lembaga utama dalam islam dalam

parencanaan da n perencanaan d iper1ukan pa t, okan-pat okan

dari Al-Qur'an dan Hadits.

1 . Pengertian

Masjid dilihat dari segi harfiah, masjid

memanglah tempat untuk sembahyang sholat. Perkataan

M asj ic' b ersa 1 d ar i b a has a. A r ab kata p okoknya suj u-

dan, fi'il madhinya sajada (ia sudah sujud), fi'il

eaj ada. diberi awalan ma, sehingga terjadilah isim

makan . Isim makan Ini menyebahka.n perubahan he.ntuk

^ . Masjid . Bag! umat isla>nsajada ineri.1 masjiou

di dunia ini bum! adalah masjid, jadi setiap urn;

islam bise menjalankan sholat dimanapun d

keeuali di kuburan dan tempat bernajis.

"Bumi adalal'i masjid bagi kaum musli;
Mus1i m).

u m l l n

n*

h, -; c- •

Islam

"Barang siapa yang mend ir ikan masjid karena
Allah, maka Allah akan membangunkan nya rum ah
di surga (HR. Muslim, dari Usman bin affan).

'Telah dIjadikan1 ah bagi kita bumi Ini

:8, 1 unpat sujud dari keada.a.nnya 'ft r i-

Muslim) .

;enga.n demikian ie 1as bahwa dari hadits is.

iamb 11 kesimculan bahwa masjid didirik:

c; r- -i :

(HR

d'jut

Masjid Pusat dan Kebudayaarj
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Allah untuk tempat bersujud mendekatkan diri kepada

Allah. Bersujud tidak terikat oleh ruang atau

waktu, dimana saja seorang muslim berada, bila

waktunta tiba, maka wajib mengerjakannya karena itu

waj ib.

Masjid dalam arti diatas bukan saja berfungsi

sebagai tempat sholat saja, namun pula tempat

mengumumkan hal-hal penting yang menyangkut hidup

syarakat muslim. Suka dan duka dan peristiwa-

peristiwa yang langsung berhubungan dengan kesatuan

sosial disekitar masjid diumumkan dengan saluran

masjid, sebagai tempat pendidikan keislaman dan

penerangan rakyat.

2. Hukum Islam Mengenai Masjid

Membangun masjid ditinjau arti dan inaksud

fungsi daripada masjid serta bagaimana penyajiannya

dalam bentuk fisik bangunannya dengan mengingat

akan p eran taranya .

Pada uraian berikut kami akan mencoba menge-

mukakan mengenai masalah larangan-larangan serta

anjuran-anjuran dalam membangun masjid, terutama

mengenai peralatan, penyelesaian dari pada elemen-

elemen ruang yang terdapat dalam ruang masjid

a. Peralatan atau hiasan dalam ruang masjid serta

penyelesaiannya ditinjau dari. Hukum Fiqih

- Penempatan/penyelesaian peralatan atau perhia-

san dalam masjid tidak diperkenankan apablla
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menggangu kekusyukan dalam orang beribadat

Shalat

- Perlengkapan atau perhiasan sifatnya untuk

bermewah-mewah serta berlebih-lebihan tidak

diperkenankan

- Lukisan-lukisan, ornament-ornament, relief-

relief yang beraneka ragam tidak diperkenankan

- Penyelesaian serta penempatan dari bagian-

bagian masjid tanpa ada maksud dan tujuan

ataupun alasan tidak diperkenankan

b. Beberapa anjuran

- Mengharuskan untuk memperbaiki atau membanguan

masjid guna kemaslahatan umum

- Dalanm penyajian ruang dalam masjid tidak ada

perbedaan klasifikasi, golongan-golongan

tetapi mencerminkan adanya rasa kesatuan

antara sesamanya

- Meningkatkan daripada nilai ruang amsjid

sesuai dengan kebutuhan dan fungsinya, teruta-

ma yang menyangkut masalah fisik bangunan

masjid, misalnya:

- penyinaran/pencahayaan

- penerangan

- ventilasi

- penyelesaian
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3. Fungsi, status dan missi masjid

Fungsi,

Masjid sebagaimana diajarkan oleh Nabi adalah

meliputi fungsi ibadah dan muamalah.

a. Fungsi Ibadah

Fungsi ibadah masjid adalah sebagai wadah

untuk kegiatan ibadah kepada Allah sebagai

berikut :

- Sebagai tempat sholat fardhu lima waktu sehari

semalam, shalat jum'at dan shalat lainnya.

- Sebagai pelaksanaan pembagian Zakat Fitrah di

bulan suci Ramadhan

- Sebagai tempat penunjang pelaksanaan ibadah

puasa wajib pada bulan Ramadhan, yaitu untuk

shalat Tarawih pada malam hari, untuk I'tikaf

dan Iain-lain

- Sebagai. tempat penunjang kegiatan penerangan

untuk umat Islam yang akan mengikuti Agama

Islam, atau akan mengikuti Ibadah Haji, dan

lain-lainnya

- Bagian pengkajian Tafsir Al-Qur'an

b. Fungsi Muamalah

Fungsi Muamalah Masjid sangat luas sekali

yaitu masjid untuk mewadahi kegiatan bermuamalah

yang sesuai dengan aturan Islam dan berdasar

ridlo Allah. Fungsi muamalah masjid seperti yang

di contoh lain Nabi adalah sebagai berikut:



- Sebagai pusat belajar mengajar, baik ilmu

agama maupun umum

- tempat peradilan

- Tempat kesenian (ke-islaman)

- Tempat dewan penasehat

- Teiripat admin istrasi kenegaraan

- Tempat penginapan musaffir

- Tempat menyusun strategi perang

- Tempat gudnag senjata

- Tempat mengurus kas/keuangan

- tempat penerimaan delegasi asing

Bisa diambil inti sarinya bahwa fungsi muamalah

masjid yang mencakup Ipoleksosbud dan pertanian

dan lain sejauh batas ketakwaan dan kesempurnaan

ibadah kepada Allah swt..

Status, Missi

Status masjid adalah milik Allah, Rumah

Allah (Baitullah) sebagaimana disebutkan dalam

ayat sebagai berikut:

"Masjid-masjid kepunyaan Allah, maka
janganlah menyeru sesuatu bersama Allah
(Al-Jin:18).

Masjid merupakan milik perorangan, pe

merintah, konglomerat atau golongan, namun

masjid milik umat Islam. Masjid bebas dipakai

oleh siapapun namun harus menjaga atau me-

melihara, sehingga dapat digunakan untuk ber

ibadat , Sujud .
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Missi masjid merupakan Implementasi dari

status masjid, sebagai milik bersama yaitu milik

umat Islam yang ada di dunia ini.

C. Prinsip-prinsip Bangunan Masjid dan Tata Laku Ibadah

dan Muanalah dalam IsIan

Bangunan masjid didirikan atas dasar pemikiran

tuntutan Al-Qur'an dan Hadist. Namun dalam kedua kitab

tersebut, tidak ditentukan cara teknis membuat atau

membangun masjid, hanya ada aturan tata ibadah dan

tata-laku (prilaku) dalam masjid. Salah satu Hadist

Nabi diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Tirmidzi dari

Ibnu Mas'ud "Sesungguhnya Allah Ta'ala itu Indah dan

Dia juga suka (cinta) terhadap keindahan".

Sehubungan dengan fungsi ibadah dan muamalahnya

maka akan ditinjau bagaimana aturan-aturan prinsip

ibadah dan tata-laku dalam masjid sehubungan dengan

muamalah:

1. Sistim Ibadah

Ibadah Shalat merupakan ibadah utama yaitu

sebagai tiang agama. Menurut pendapat alim ulama,

apabila bagus dan taat menjalankan Shalat, maka

perbuatannya yang dilakukan baik pula. Sedang

zakat, puasa, dan haji dilakukan sesuai dengan

aturan Islam misalnya zakat dilakukan: setelah ber-

puasa: Romadhon, puasa dilakukan pada bulan suci

dan haji dilakukan apabila mereka mampu menjalankan

( ekonomi, fisik ). Adapun ketentuan tata ibadah
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Sha 1at tersebu t ad a 1ah me 1ipu ti beher apa ha 1 yang

akan dijelaskan dibawah Ini.

a. Aturan, Syarat-syarat (Syariat)

Aturan syarat Shalat meliputi beberapa hal

d i b a w a h 1 n i. :

- D ia. t u r m en u ru t w a !•; tu ( S ha 1a t 5 w a k tu )

M en g had a p- K ib 1at (ar a. h y ang m en 11 nj:akkan

arah/letak Ka'bah)

- Menurut aural

- Suci badan , pakaian, tempat dari na.jis

- Suci dari badas besar/keeil

Maka sebelum melakukan Shalat harus bersih dari

naj is (bersue i).

Ketentua.n syarat tempat bersuci sebagai berikut:

- Mengh inda.r i kemungk inan terjad: seutuhan

( rr<agepok an ) maka. akan memba t a 1ka.n Sha.1at

- Tempat buang air tidak boleh menghadau atau

membe lakangl maka akan dicatat kebaikan dan

dihapus satu kesalahan

- Tempat bersuci harus bersih, kesueian itu

adalah sendi agama kita, Islam be'dasarkan ke-

sucian . ~ •'

S e 1a in b e r su c i f a k t o r u t a m a. a d a 1 a h a r a h

Kiblal: (posisi. Ka'bah) merupakan pusat umat.

Ps:sue Kamli . Peraturan untuk Memelihara Rose

ha tan dalam Hukum Syara Islam, hal. 42.



Islam didunia untuk dihadapkan maka. kearahnya

yang tercan tum dalam A1-Qu r 'an Su rat A1-B aqara h

Ayat 149 berbunyi: "DImanapun umat Islam harus

menghada.p arah Kiblat".

b. Memenuhi Rukun Shalat

Yang dimaksud dengan rukun Shalat adalah

urut-urutan atau gerskan serta baca.an yang di

lakukan da lain Shalat mulai dari niat, me laksana

kan shalat sampaI akhir (sal am). Gerakan utama

berdiri, Takbir (mengangkat tangan) membungk.uk

bersujud dan duduk.

c. Dilakukan dengan Tuma'ninah

Tuma'ninah adalah pikiran dan konsentra

si/terpusat sepnuhnya tertuju pada Allah

sedangkan tulus ikhlas adalah dilakukan

mata-mata karena Allah, bukan karena sesuat

swt .

'ang la. in . Ma.ka dar i 11u s> a j.a sesuatu yan^

menggangu kekhusukkan Shalat. harus d ihi la.ngka.ri ,

d 1. ki 11"i d a. r i seh ingg a. d a 1am m ejij a 1an kan Ib ad a h

Shalat dapat torpusatkan kepada Allah swt..

d. Tepat Waktu Shalat

Batas-batas waktu shalat Fardhu lima kali

sehari semalam sudah dit.entukan yaitu: Maqhrib.

Inya', Phuhur dan 'Asyar. Kita harus mengfrtj

waktu shalat. berarti kita sudah mengert'

shalat 1 i.ma waktu .

OIT .7. . .- +
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Dalam hadits, kita tidak boleh mengulur-

ulur waktu (bermalas-malas) menjalankan shalat

berarti bahwa kita dituntut tepat pada waktunya

yang ditentukan (sunnat). Dan disunatkan pula

kamu untuk beradzan yang keras sehingga orang

Islam dapat mendengar mengetahu Shalat.

e. Shalat Berjama'ah

Dalam menjalankan shalat dapat dilakukan

sendirian, namun lebih baik dilakukan berjama

'ah orang banyak dimasjid.

Nilai shalat berjama'ah itu 27 kali nilai

shalat murfarid (muslim:401) . Dengan demikian

pahala salat berjama'ah berjumlah 2700 % apabi

la dibandingkan dengan shalat sendiri. Demikian

pentingnya melakukan shalat bersama. Pembentu-

kan jama'ah dalam masjid bertujuan untuk dilan-

jutkan diluarnya menjadi kesatuan sosial mus

lim. Jadi kepentingan shalat berjama'ah dalam

masjid itu adalah untuk ikatan kesatuan sosial

yang teguh, dan yang akhir ini lagi untuk

kebudayaan Islam, sebagai kesatuan amalan taqwa

masyarakat muslim. Dalam aturan berjama'ah

antara laki-laki dan wanita, laki-laki harus

didepan dan wanita dibelakang.

f. Ibadah tanpa perantara

Ibadah tanpa perantara itu adalah ibadah

shalat yang berhubungan langsung antara makhluk
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(manusia) dengan Pencipta-Nya. Hubungannya

pasti sudah sangat pribadi yang tahu adalah

orang yang melakukan ibadah dengan Allah swt..

2. Sistim Muamalah

Dalam pelaksanaan fungsi masjid sehubungan

dengan sistim Muamalah tidak bersifat mutlak, se-

lalu berkembang tanpa ada ikatan apapun baik ruang

dan waktu. Dalam zaman Rasulullah saw. pemenuhan

fungsi Muamalah masjid yang meliputi menyeluruh

semua aspek kehidupan yaitu: Ipoleksosbud, hukum

dan pertahanan, tetapi pada zaman sekarang sudah

tidak relevan lagi karena perbedaan dimensi kehidu

pan zaman sekarang dan zaman Nabi. Adanya berbagai

kemajuan diberbagai bidang menuntut terjadinya

spesialisasi dalam tidap bidang. Oleh karena itu

sudah tidak cocok lagi masjid sekarang difungsikan

sesuai zaman Nabi dahulu. Masjid yang sekarang ini

ada atau didirikan merupakan tempat bagi umat Islam

untuk berkomunikasi secara lebih manusiawi dengan

sesama muslim. Ini salah satu cara untuk dapat me-

ngurangi kesenjangan sosial, jarak rohaniah sesama

muslim, sehingga perlu sekali ditekankan dalam ke-

masyarakatannya (Muamalah).

Fungsi sosial kemasyarakatan masjid ini me

ngandung manfaat sebagai berikut:

- Untuk meramaikan, dan memakmurkan masjid mencip-

takan suasana masjid yang bermasyarakat (terbuka)
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- Fasilitas yang ada pada masjid di Islamic Centre

dapat mempererat Ukhuwah Islam berdasarkan takwa

- Islaniic Centre merupakan pusat kegiatan Keagamaan

yang d apat sa1ing mendu 1-;. ung keberadaan masj id

Dengan demikian, adanya fungsi sosial yang

menjadi bagian fungsi masjid akan bermanfaat, ter-

utarna:

a. untuk mendukung tercapainya kese imba.ngan ter

hadap kegiatan ibadah

b. untuk mengembalikan fungsi masjid sesuai yang

diSunnahkan Rasulullah dalam situasi sekarang

c. dalam mendukung usaha memakmurkan masjid dan

mengundang semakin banyak jama'ah

d. upaya mempererat i. katan sosial sesama muslim dan

Ukhuwah Islamiah

e. upaya menghidupkan ilmu-ilmu agama. dan Syiar

Islam

3. Falsafah Dasar Masjid

Dari t injauan seperti. telah diuraikan d i-

depan, maka dapat di ra.ngkum suatu keslmpplan kor. ra-p

falsafah masjid, menurut Islam sebagai berikut:

- Berdasarkan taqwa pada A!ah dan hanya untuk-Nya

soma. t. a.

Bepioa skaxi Kesuc ian , masjid sebagai tempat suci

:! en pan

Tempat. menghadap Allah swt.

!' a.s j i d d I 1 Ha •> -a m d i Me kk a.k;

•vahnva shalat



Berazaskan Mendukung Kekhusukan agar dapat men-

capai ikhsan dan berkonsentasi untuk menghadap

Allah

Berazaskan Keagungan. dalam rangka penyerahan

diri kepada pencipta-Nya

Berazaskan keseimbangan. Berdasarkan konsep

keseimbangan ibadah-muamalah, jasmani-rohani dan

dunia-akhirat (Muamalah)

Berazaskan Keterbukaan umat islam (Muamalah)

Berazaskan kesamaan- Manusia dihadapan Allah sama

kedudukannya. Taqwa yang membedakan satu dengan

lainnya (MUamalah)

Berdasarkan Persaudaraan• Sebagai Wadah ikatan

sesama muslim. Bahwa muslim satu dengan lainnya

adalah saudara (Muamalah)
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